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ABSTRAK 

 

 

Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Kulit Batang Faloak (Sterculia quadrifida 

R. Br) serta Pengaruhnya terhadap Nilai SGOT (Serum Glutamic 

Oxaloasetic Transminase) dan SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transminase) 

pada Mencit (Mus musculus) 

 

 
ERLINDA SRI AYUNINGSIH 

 

 

 

Faloak (Sterculia quadrifida R. Br) merupakan salah satu tanaman endemik 

yang berasal dari Nusa Tenggara Timur. Kulit batang tanaman ini dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai tanaman obat untuk mengobati hepatitis dan beberapa penyakit gangguan 

hati. Penggunaan tanaman faloak sebagai obat tradisional belum tentu aman dan dapat 

memberikan efek samping bagi seluruh organ tubuh. Efek samping tersebut dapat bersifat 

toksik dan merusak secara ringan hingga kematian jika konsumsi tanaman faloak sebagai obat 

tradisional berlebihan atau dalam kadar yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan fitokimia, efek toksistas akut dari ekstrak kulit batang faloak (Sterculia quadrifida 

R. Br) dan pengaruhnya terhadap nilai kadar SGOT (Serum Glutamic Oxaloasetic 

Transminase) dan SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transminase) pada mencit jantan (Mus 

musculus). Kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) dimaserasi dengan etanol 70% 

selama 3x24 jam, dan diaduk sekali setiap hari. Ekstrak etanol kulit batang faloak kemudian 

dilakukan skrining fitokimia berupa uji flavonoid, fenolik, steroid dan saponin. Mencit 

diaklimatisasi selama 7 hari dan kemudian diberikan perlakuan ekstrak etanol kulit batang 

faloak (Sterculia quadrifida R. Br) secara oral menggunakan sonde selama 14 hari. Pemberian 

ekstrak etanol kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) dibagi 4 kelompok perlakuan 

dengan dosis yang berbeda yaitu Perlakuan I (5 mg/KgBB), Perlakuan II (50 mg/KgBB), 

Perlakuan III (300 mg/KgBB), dan Perlakuan IV (2000 mg/KgBB) berdasarkan panduan 

OECD 423. Parameter yang diamati pada mencit jantan (Mus musculus) sebagai hewan uji 

yaitu gejala klinis toksisitas akut (mual, muntah, diare, kejang, dan kematian), perubahan berat 

badan, serta nilai kadar SGOT dan SGPT pada darah mencit. Hasil penelitian menunjukkan 

ekstrak etanol kulit batang faloak memiliki kandungan senyawa flavonoid, fenolik, dan steroid. 

Uji toksisitas akut menunjukkan tidak adanya gejala klinis toksisitas seperti mual, muntah, 

diare, kejang, hingga kematian dan tidak ada perubahan berat badan pada mencit pada dosis 5- 

2000 mg/Kg. Pada uji SGPT dan SGOT tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

pada nilai kadar SGOT dan SGPT sebelum dan sesudah pemberian ekstrak pada mencit. 

Kata kunci : Toksisitas, SGOT, SGPT, Sterculia quadrifida R. Br, Mus musculus 
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ABSTRACT 

 

 

Faloak (Sterculia quadrifida R. Br) is one of the endemic plants originating from East 

Nusa Tenggara. The stem bark of this plant is utilized by the community as a medicinal plant 

to treat hepatitis and several liver disorders. The use of faloak plants as traditional medicine is 

not necessarily safe and can provide side effects for all organs of the body. These side effects 

can be toxic and mildly damaging to death if the consumption of faloak plants as traditional 

medicine is excessive or in high levels. This study aims to determine the phytochemical 

content, acute toxic effects of faloak stem bark extract (Sterculia quadrifida R. Br) and its effect 

on the value of SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transminase) and SGPT (Serum Glutamic 

Pyruvic Transminase) levels in male mice (Mus musculus). Faloak (Sterculia quadrifida R. 

Br) stem bark was macerated with 70% ethanol for 3x24 hours, and stirred once every day. The 

ethanol extract of faloak stem bark was then subjected to phytochemical screening in the form 

of flavonoid, phenolic, steroid and saponin tests. Mice were acclimatized for 7 days and then 

treated with ethanol extract of faloak stem bark (Sterculia quadrifida R. Br) orally using a sonde 

for 14 days. The administration of ethanol extract of faloak bark (Sterculia quadrifida R. Br) 

was divided into 4 treatment groups with different doses, namely Treatment I (5 mg/KgBB), 

Treatment II (50 mg/KgBB), Treatment III (300 mg/KgBB), and Treatment IV (2000 

mg/KgBB) based on OECD 423 guidelines. Parameters observed in male mice (Mus musculus) 

as test animals were clinical symptoms of acute toxicity (nausea, vomiting, diarrhea, 

convulsions, and death), changes in body weight, and the value of SGOT and SGPT levels in 

the blood of mice. The results showed that the ethanol extract of faloak bark contained 

flavonoid, phenolic, and steroid compounds. The acute toxicity test showed no clinical 

symptoms of toxicity such as nausea, vomiting, diarrhea, convulsions, and death and no change 

in body weight in mice at doses of 5-2000 mg/Kg. In the SGPT and SGOT tests, there was no 

significant difference in the value of SGOT and SGPT levels before and after giving the extract 

to mice. 

Keywords: Toxicity, SGOT, SGPT, Sterculia quadrifida R. Br, Mus musculus 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman-tanaman yang hidup di Indonesia merupakan salah satu makhluk hidup yang 

paling banyak dimanfaatkan oleh manusia. Salah satu manfaat yang sering digunakan oleh 

masyarakat dari tanaman adalah sebagai obat-obatan. Tanaman obat-obatan di Indonesia 

yang berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai obat-obat herbal terdapat sekitar 

35.000 tanaman (Badrunasar dan Santoso, 2016). Dengan kepercayaan masyarakat bahwa 

ramuan tradisonal yang berasal dari bahan alam tidak memiliki efek samping dan tidak 

berbahaya harus diteliti dan diluruskan kebenarannya. Salah satu parameter untuk menguji 

keamanan dari ramuan tradisional tersebut adalah dengan menguji potensi ketoksikan akut 

obat atau ramuan tradisional tersebut.  

Tanaman faloak (Sterculia quadrifida R. Br) merupakan salah satu tanaman yang 

diyakini oleh masyarakat sebagai tanaman obat di Nusa Tenggara Timur. Secara turun-

temurun, masyarakat  NTT memanfaatkan kulit batang faloak untuk mengobati penyakit 

hepatitis, gangguan ginjal, reumatik, sakit pinggang, anemia, pembersih darah/rahim 

setelah melahirkan dan untuk memulihkan stamina (Siswadi et al., 2014). Meskipun 

pemanfaatan yang digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit, namun 

pemanfaatan utamanya adalah untuk mengobati penyakit hepatitis. Berdasarkan angka 

pravelensi hepatitis, Provinsi Nusa Tenggara Timur tercatat masuk dalam angka di atas rata-

rata nasional (Kementrian Kesehatan, 2014). Kandungan senyawa aktif yang dimiliki 

dalam kulit batang Faloak membuat tumbuhan ini berpotensi sebagai sumber alternatif 

hepatoprotektif alami yang baru. Berdasarkan hasil studi etnobotani, masyarakat di Pulau 

Timor memanfaatkan faloak untuk mengobati gangguan fungsi hati (55%), memulihkan 

stamina (13%), dan sakit pinggang (7%) (Siswadi et al., 2016). 

Obat tradisional yang sudah digunakan atau dimanfaatkan oleh masyarakat sejak lama 

belum sepenuhnya aman, karena obat tradisional merupakan senyawa asing bagi tubuh, 

sehingga sangatlah penting mengetahui potensi ketoksikannya.Efek toksik pada makhluk 

hidup dapat terlihat dan dapat juga tidak apabila dosis yang diserap relatif kecil, maka 

kerusakannya dapat terbatas pada sel saja (Eriadi et al.,2016).  Salah satu syarat agar suatu 

bahan alam atau tumbuhan obat dapat dikembangkan adalah harus terbukti aman untuk 

dikonsumsi. Untuk mengetahui toksisitas tumbuhan obat dapat dilakukan dengan uji 

toksisitas. Uji toksisitas akut oral adalah salah satu dari serangkaian uji toksisitas yang 
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dapat dilakukan untuk mengetahui risiko pemaparan suatu zat terhadap manusia (BPOM, 

2014). Uji praklinik ini penting untuk menentukan efek toksik suatu senyawa yang terjadi 

dalam waktu singkat setelah pemberiannya dalam takaran tertentu.   

Umumnya toksikan hanya berpengaruh terhadap semua organ , salah satunya yaitu hati. 

Hati merupakan salah satu organ yang penting dalam tubuh karena berfungsi sebagai 

penetral racun atau detoksifikasi dan tempat metabolisme sebagaian besar zat yang masuk 

dalam tubuh seperti komponen organik termasuk sejumlah obat dan polusi yang dapat 

merusak kerusakan selular melalui aktifitas metabolik komponen (Kalake, 2020). 

Kerusakan hati ditandai dengan meningkatnya kadar enzim SGOT (Serum Glutamic 

Oxaloacetic Transminase) dan SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) 

(Simanjuntak, 2007). Uji untuk melihat kadar enzim hati dapat dilakukan uji SGOT dan 

SGPT. Uji SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transminase) dan SGPT (Serum Glutamic 

Pyruvic Transaminase) adalah tes yang digunakan untuk mengevaluasi fungsi hati dan 

kesehatan organ lainnya. SGOT dan SGPT selain untuk mengetahui kerusakan pada organ 

hati, secara normal SGOT dan SGPT berperan penting dalam metabolisme asam amino, 

regulasi keseimbangan nitrogen, dan detoksifikasi di dalam tubuh (Novelia, 2016).  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut ; 

1.2.1 Apa saja kandungan fitokimia yang terdapat dalam ekstrak etanol kulit batang faloak 

(Sterculia quadrifida R. Br) ? 

1.2.2 Apakah ekstrak etanol kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) dapat  

memberikan pengaruh gejala toksik seperti mual, muntah, diare, kejang, dan 

kematian serta perubahan berat badan pada mencit (Mus musculus) ? 

1.2.3 Apakah ekstrak etanol kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) berpengaruh 

terhadap nilai SGOT dan SGPT pada mencit (Mus musculus) yang diberikan ektrak 

etanol kulit batang Faloak (Sterculia quadrifida R.Br) ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1 Mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat pada ekstrak etanol kulit batang 

faloak (Sterculia quadrifida R. Br) 
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1.3.2 Mengetahui  gejala toksik seperti  mual, muntah, diare, kejang, dan kematian serta 

perubahan berat badan dari pemberian ektrak etanol kulit batang faloak (Sterculia 

quadrifida R. Br) terhadap mencit (Mus musculus) 

1.3.3 Mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit batang Faloak (Sterculia quadrifida R. 

Br) terhadap nilai SGOT dan SGPT pada mencit (Mus musculus)  

1.4 Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang manfaat dari kulit batang 

faloak sebagai obat tradisional. 

1.4.2 Hasil penelitian dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan rujukan untuk 

membuat produk dari tanaman faloak 

1.4.3 Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk melakukan penelitian lanjutan 

tentang potensi lain dari kulit batang faloak 
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang dipat diambil sebagai 

berikut : 

1.  Ekstrak kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) memiliki kandungan senyawa 

fitokimia seperti flavonoid, fenolik dan steroid. 

2. Ekstrak etanol kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) tidak bersifat toksik 

karena tidak memberikan gejala toksik seperti mual, muntah, diare, kejang, hingga 

kematian pada mencit pada dosis 5-2000 mg/KgBB tidak memberikan perubahan pada 

berat badan mencit. LD₅₀ dari ekstrak faloak  2.000 mg/KgBB atau dalam kategori 

praktis tidak toksik. 

3. Ekstrak etanol kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan pada nilai kadar SGOT dan SGPT mencit sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak. 

5.2 Saran 

1. Dapat dilkukan penelitian lanjutan untuk pengaruh kulit batang faloak dengan diinduksi 

hiperproteinhiperproteinmia. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan tentang total kadar senyawa fitokimia yang terdapat pada 

kulit batang faloak. 
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